
mahami avel
s a ai sebu h Pribadi

Heru arwata

kan a yang dikatakan ata u di
nya, bagal .
sebua h no

ra IOQis
n d t jika ta ga

sud yang t ma ub da
diucapltanny , atau ji
rnernakna i p buatan
dila nnya. Da m
nya, saya kadang-
m ham d,
yang dikandungny ji "kata-kata" yang
dipa va ti da dapat saya pa rm sepe­
nuhnya.

LaJu, bagaima r un-
hami s

sama d gan mEwn;~ha

seorang 7 Apaka r
pengarang7 (dan pribadiann a7)
Apakah pernbaca rus m haml sua u
nov sebagaimana yang dima ud kan
pengarang7 Apakah pengarang acai h ru ­
jukan teninggi bag i setiap u ha p rna­
haman p mbaca atas sebuah karya Isas­
t ral7

Dalam usaha memahami nov apakah
tidak ada eb ba n pembaca untu
m ber ikan taf'r ata karya yang
mer:'urut Umar (199 71 dis but s bag '
hasil taf ir pengaran atas kehidupa n
itu7 Apa pula yang p rlu diperha ikan
dalam -kerja" pemahaman itu7 Ji b
lakangan inl ada ber it te ntang seorang
pengarang yang meng kspresikan kema­
rahannya ecara tertulls setelah kary nya
dibahas oleh seorang pembaca, kira-k ra
apakah peny babnya7

Soleh dan bisakah seorang pengarang
memaksakan kehenda bahwa karyany
harus dipaham pembaca p rti yang di·
inginkannya7 Jika demikian halnya, m ­
ngapa tidak setiap sastrawan menulis
(dan m n bitkanl uraian tentang nov
(kar yal yang ditulisnva agar pem baca I ­

dak.te rsesat m emasu i dunia imajiner CIP­

taannya7 Atau , haruskah pembaca s
kary a m enjadi satan sa u jenis a au Ipe
pembaca yang dibahas dan di ad pan
Iser da am The Act of Readin¥ (198 I a
The Implied Read' (1980 17

=

Ji ka rhadap manusia ta mem a-
ngun p g r ,an a au rang perna­
haman t angny d ngan memperhau-












